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ABSTRAK
Sepakbola merupakan olahraga paling digemari masyarakat. Olahraga ini sudah dimainkan di banyak Negara, termasuk  Indonesia. Sepakbola tidak lepas dari para pendukung atau penggemarnya yang disebut suporter. Setiap tim sepakbola memiliki suporter dengan julukan yang melambangkan timnya, salah satunya Persebaya yang memiliki suporter bernama Bonek. Tidak ada batasan umur yang spesifik untuk menjadi Bonek. Di sini dari usia berapa saja dan dari kalangan mana saja bisa menjadi Bonek. Dengan tidak adanya batasan usia ini banyak kalangan anak-anak yang berusia Sekolah bebas bergabung menjadi Bonek untuk mendukung tim kesebelasan Persebaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi anak menjadi Bonek dan perilaku yang mereka lakukan dalam memberi dukungan terhadap Persebaya. Peneliti menggunakan teori media sosialisasi atau agen sosialisasi, fanatisme, dan teori tentang anak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball. Kemudian data dianalisis dari hasil wawncara mendalam atau indepth interview.
	Kesimpulannya adalah keikutsertaan informan menjadi Bonek adalah karena adanya ajakan dari pihak keluarga dan teman sepermainan. Meskipun masuk dalam usia anak, Bonek Anak ini juga memiliki rasa kecintaan terhadap Persebaya. 
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ABSTRACT
Football is the most popular sport in the world. This sport is played in many countries, including Indonesia. It can not be separated from the supporters or fans that called supporter. Every team has the supporters with the unique ephitet, such as Persebaya who have supporters named Bonek. No specific limited of age  to be a Bonek, so that many children or students can become a member of Bonek. 
This study aims to determine the factors of influence a child's behavior as Bonek in the supporting  to Persebaya. Researcher make use of the theory of socialization media or agent of socialization, fanaticism, and theories of children. The method used in this research is the descriptive qualitative with the snowball sampling technique. The data is  collected by indepth interview. 
The conclusion of this research are the informant be a Bonek is due to the invitation of the family and playmates. The child Bonek also has a loving for Persebaya.
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PENDAHULUAN
Sepakbola merupakan olahraga paling digemari masyarakat. Olahraga ini sudah dimainkan di banyak Negara, termasuk  Indonesia. Pengertian sepakbola sendiri adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim, setiap timnya beranggotakan sebelas orang. Permainan ini bertujuan mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dengan menggunakan bola kulit yang ukurannya sudah ditetapkan[footnoteRef:1].  [1:  Sepak Bola http://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_bola (Senin, 4 Maret 2012, 20.33)] 

Pertandingan sepakbola telah menarik perhatian berbagai kalangan karena di dalamnya mengandung unsur persaingan fisik, teknik dan taktik antar pemainnya. Setiap tim bertujuan memenangkan pertandingan, tetapi kemenangan itu harus didasarkan pada  nilai-nilai sportivitas dan persahabatan. Olahraga ini juga dapat menimbulkan ketegangan dan keributan, baik di dalam maupun di luar pertandingan karena fanatisme yang luar biasa bagi pelaku dan pendukungnya. Bagi sebagian orang, pertandingan sepakbola hanyalah olahraga biasa, tetapi sebagian lainnya menganggap bahwa pertandingan sepakbola merupakan hiburan, peluang bisnis, dan sumber penghasilan.[footnoteRef:2] [2:  Aunur Rofiq. 2007.Skripsi. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Kerusuhan Dalam Pertandingan Sepakbola (Studi Kasus Pada Suporter PERSEBAYA Surabaya). 
] 

Di Indonesia, sejarah sepakbola sudah ada hampir lebih dari 80 tahun yang lalu. Banyak orang yang menyukai dan memainkan olahraga ini. Pada awalnya olahraga ini digemari oleh para lelaki. Mereka bermain sepakbola di jalan, lapangan yang ada di sekitar tempat tinggal, alun-alun, dan sebagainya. Olahraga ini semakin digemari dan berkembang sejak berdirinya sebuah organisasi yang bernama Persatuan Sepakraga Seluruh Indonesia yang dipimpin oleh Soeratin Sosrosoegondo yang kemudian berganti nama menjadi Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia atau biasa dikenal sebagai PSSI.
Sepakbola tidak lepas dari para pendukung atau penggemarnya yang disebut suporter. Suporter merupakan orang yang memberikan dukungan[footnoteRef:3] kepada tim olahraga kesayangannya. Suporter erat kaitannya dengan dukungan yang dilandasi oleh perasaan cinta dan fanatisme terhadap tim[footnoteRef:4]. Kehadiran suporter dalam pertandingan sepakbola merupakan salah satu pendorong semangat agar timnya bisa memenangkan pertandingan. Setiap tim sepakbola memiliki suporter dengan julukan yang melambangkan timnya. Beberapa julukan suporter tim yang ada di Indonesia adalah Aremamia (Arema Malang), Jackmania (Persija Jakarta) Bobotoh (Persib Bandung), Pasoepati (Persis Solo) Delta Mania (Deltras Sidoarjo), Boromania (Persibo Bojonegoro)  dan Bonek (Persebaya Surabaya).   [3:  Perbedaan Istilah Antara Penonton dan Suporter Sepakbola « Suryantopsikologi’s Weblog. http://suryantopsikologi.wordpress.com/2008/01/09/perbedaan-istilah-antara-penonton-dan-suporter-sepakbola/ (Sabtu,3 Maret 2012, 17.33).]  [4:  Ibid. Perbedaan Istilah Antara Penonton dan Suporter Sepakbola « Suryantopsikologi’s Weblog. http://suryantopsikologi.wordpress.com/2008/01/09/perbedaan-istilah-antara-penonton-dan-suporter-sepakbola/ (Sabtu,3 Maret 2012, 17.33).
] 

Keberadaan suporter tidak dapat dipisahkan dalam setiap pertandingan sepakbola dan sering disebut sebagai pemain ke-12 dalam suatu kesebelasan. Dengan adanya suporter, dipercaya akan menambah semangat dan daya juang pemain untuk memenangkan pertandingan. Kehadirannya  membuat pertandingan menjadi lebih menarik, karena dengan nyanyian, tarian penyemangat, wajah yang dicoreng warna warni dan beragam akseasoris yang dipakai merupakan hal yang dapat dijumpai ketika mereka mendukung tim kesayangan. Bahkan, kelompok ini rela melakukan apa saja demi mendukung kesebelasan kesayangannya baik didalam ataupun luar stadion. Dalam pertandingan sepakbola, suporter selalu mengharapkan kemenangan atas tim yang didukung. Tuntutan suporter sangat tinggi pada tim kesayangannya yaitu “Harus Menang!”. Tidak peduli soal permaianan, baik itu bagus atau jelek, yang dipikirkan adalah tim yang didukung harus menang. Kekalahan atau skor seri yang didapat oleh tim kesayangannya akan mengakibatkan penderitaan berkepanjangan yang berimbas pada dilakukannya perbuatan anarkis yang berujung kerusuhan yang dilakukan oleh tim suporter.[footnoteRef:5] [5:  Ibid.  Perbedaan Istilah Antara Penonton dan Suporter Sepakbola « Suryantopsikologi’s Weblog. http://suryantopsikologi.wordpress.com/2008/01/09/perbedaan-istilah-antara-penonton-dan-suporter-sepakbola/ (Sabtu,3 Maret 2012, 17.33).] 

Jika pada awalnya suporter sepakbola terdiri dari kaum laki-laki, sekarang suporter sepakbola sudah mulai dimasuki oleh kaum perempuan dan anak-anak. Mereka juga menggemari sepakbola sama seperti halnya kaum laki-laki. Tetapi jika dilihat, suporter anak-anak lebih banyak dibandingkan dengan suporter perempuan meskipun jumlahnya masih jauh dari jumlah suporter laki-laki. Mereka ikut bersama suporter laki-laki dan perempuan untuk mendukung tim sepakbola kesayangannya. Fenomena ini bisa dilihat dari salah satu suporter sepakbola tim Persebaya yaitu Bonek. 
Bonek adalah fenomena yang tidak bisa dilepaskan oleh kehidupan Sepakbola di Indonesia, khusunya Kota Surabaya. Sama seperti suporter-suporter kesebelasan sepakbola lain di seluruh dunia, misalnya Ultras sebagai pendukung kesebelasan di Italia dan Hooligan sebagai pendukung kesebelasan Inggris, Bonek pun hadir untuk mendukung kesebelasannya bertanding.[footnoteRef:6] [6:  Imam Syafii, Ali Maksum, Isbondo Tjahyono. 2008. Laporan Fundamental. Pola Kerusuhan Suporter Sepakbola: Studi Kasus Pada Suporter Persebaya Surabaya. ] 

Bonek merupakan istilah yang didapat dari bahasa Jawa yaitu Bondho Nekat yang artinya modal nekat atau bermodal nekat, yang ditujukan pada sekelompok pendukung atau suporter kesebelasan Persebaya Surabaya, walaupun ada nama resmi pendukung kesebelasan ini yaitu Yayasan Suporter Sepakbola atau yang bisa disebut YSS. Istilah Bonek pertama kali dimunculkan oleh Harian Pagi Jawa Pos tahun 1989 untuk menggambarkan fenomena suporter Persebaya yang berbondong-bondong ke Jakarta dalam jumlah besar. Secara tradisional, Bonek adalah suporter pertama di Indonesia yang mentradisikan away support (pendukung sepakbola yang mengiringi tim pujaannya bertandang ke kota lain) seperti yang dilakukan oleh suporter Eropa.[footnoteRef:7] [7:  BONEK  - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas  (sabtu, 3 maret 2012, 18.21) http://id.wikipedia.org/wiki/Bonek] 

Bonek tidak hanya berasal dari Surabaya, melainkan dari seluruh Jawa Timur pada umumnya, seperti Pandaan, Pasuruan, Mojokerto, dan daerah lainnya. Anggota Bonek mayoritas adalah laki-laki, tetapi seiring dengan perkembangan sepakbola, perempuan dan anak-anak juga mulai bergabung menjadi anggotanya karena merasa tertarik untuk mendukung tim kesayangan warga kota Surabaya ini. Tidak ada batasan umur yang spesifik untuk menjadi anggota, sehingga banyak anak-anak yang berusia Sekolah Dasar bebas bergabung menjadi Bonek. 
Anak-anak anggota Bonek ini berasal dari beberapa daerah yang ada di Surabaya ataupun dari daerah lain. Mereka berbondong-bondong datang ke stadion ketika tim kesayangannya akan bertanding. Biasanya mereka berangkat bersama teman sebaya dan anggota keluarganya yang juga pendukung Persebaya. Anak-anak rela menempuh perjalanan jauh dan melelahkan hanya untuk memberi suntikan semangat bagi tim yang mereka idolakan. Ada diantara mereka yang berangkat naik kendaraan seadaanya bahkan ada pula yang sampai menupang truk atau mobil bak terbuka karena terkendala kendaraan dan tidak cukupnya uang untuk naik angkutan umum. Mereka mencari cara untuk mendapatkan tumpangan menuju stadion yang tanpa pungutan biaya walaupun hal tersebut sangat berbahaya. Ketika sudah ada di area stadion, anak-anak tersebut harus berdesak-desakan dengan supporter lain yang lebih dewasa untuk bisa masuk ke dalam stadion. Kemudian setelah pertandingan selesai para Bonek anak ini pulang dengan mencari tumpangan gratis dari kendaraan yang lewat seperti yang dikatakan sebelumnya. 
Keikutsertaan anak-anak di stadion seharusnya ada yang mendampingi. Paling tidak, salah satu anggota keluarga atau orang dewasa untuk menjamin keamanan dan keselamatan mereka ketika menjadi supporter didalam stadion. Kenyataan di lapangan sering dijumpai  bahwa anak-anak ini dibiarkan sendiri tanpa pendampingan orang yang lebih dewasa. Jika anak-anak ini tetap melakukan hal tersebut secara terus-menerus, mereka berpotensi menjadi korban kecelakaan, berdesak-desakan, dan perkelahian antar suporter karena kurangnya pengawasan kepada mereka.

Keikutsertaan Anak Menjadi Bonek 
Keikutsertaan seseorang anak menjadi Bonek atau pendukung Persebaya pada awalnya merupakan karena adanya ajakan yang informan terima baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan bermainnya. 
“yang awalnya ngajak aku nonton itu ya masku itu, masku dua-duanya yang ngajak aku pas itu, kan mereka itu juga Bonek, mereka juga sering nonton pas Persebaya tanding di stadion” (AK)
”yang ngajak aku pas pertama itu sodara sepupuku yang cowok itu, dia ngajak aku nonton Persebaya” (YA)
“aku dulu pas awal-awal itu diajak sama kakakku yang pertama, yang sekarang uda kerja di Malang itu.” (SI)
“yang ngajak aku nonton pertama kali itu omku, mbak. Dia yang ngajak aku liat Persebaya maen di stadion.” (ARR)

Hal ini dapat dilihat dari adanya ajakan yang diterima oleh AK, YA, SI, dan ARR dari lingkungan keluarganya, sedangkan informan IA mendapat ajakan dari temannya.
Keikutsertaan informan menjadi Bonek melalui ajakan melihat pertandingan secara langsung di stadion yang diberikan pihak keluarga ataupun teman kepada informan sebagai berikut.
“ya waktu itu aku diajak ke pasuruan sama masku, terus pas nyampe sana itu diajak ke stadion nonton sepakbola. pas waktu itu aku gak tau kalo diajak di stadion, disana ya sama foto-foto gitu. dulu aku kesananya itu pas Persebaya VS Pasuruan. Berangkaynya nggandol kereta api, pulangnya juga nggandol kereta api” (AK)

Ajakan yang ditujukan kepada AK ketika pertama kali menonton pertandingan Persebaya adalah mengajak dia secara langsung untuk pergi berangkat menonton pertandingan. Pada saat itu AK dan kakaknya menonton pertandingan antara Persebaya melawan tim kesebelasan dari Pasuruan. 
“pas pertama kali liat tanding langsung di stadion itu aku diajak omku buat nemenin dia ngeliat tandinge Persebaya sama musuhe, ya aku ikut ae, lah wong diajak sama omku sendiri” (ARR)

Sama halnya dengan AK, ARR juga mendapat ajakan secara langsung untuk melihat pertandingan di stadion. Ajakan yang ditujukkan pada ARR pertama kali menonton pertandingan Persebaya adalah ajakan secara langsung yang ditujukan padanya oleh pamannya yang ketika pada saat itu tinggal dengannya. Ajakan tersebut disanggupi ARR karena dianggap tidak masalah jika melihat pertandingan bersama pamannya karena dia bisa dijaga ketika berada dalam stadion.
Selain itu, IA juga mendapat ajakan secara langsung dari temannya ketika melihat pertandingan pertamanya di stadion.
“ya pas dulu itu aku diajakin nonton sama temen-temenkuku maen yang dirumah, katanya kalo nonton Persebaya itu seru, bisa liat langsung pemainnya, bisa ngedukung langsung pemain yang disenengin. waktu itu aku diajakin langsung sama temenku, jadi langsung berangkat abis diajak itu. Abis nonton itu ya aku seneng soalnya nonton bareng sama temen-temen yang lain juga ” (IA)

Ajakan yang ditujukan kepada IA ketika pertama kali menonton pertandingan Persebaya adalah ajakan langsung dari temannya ketika sesaat sebelum pertandingan Persebaya dimulai pada saat itu. Temannya mengatakan bahwa jika IA ikut melihat pertandingan itu maka dia bisa melihat pemain Persebaya secara langsung dan bisa memberikan dukungan langsung kepada pemain yang diidolakan atau tim Persebaya. 
Selain ajakan yang diberikan kepada informan secara langsung, ada pula ajakan yang diterima melalui pesan singkat atau sms seperti yang diterima oleh YA dan SI.
“pertamanya dulu itu aku di sms sama sodara sepupuku, waktu itu dia bilang, ayok ikut aku nonton Persebaya, rame loh, banyak yang nonton, temenono aku nonton ya, wes pasti seru kok disana iku kata sodaraku. pas waktu itu berangkatnya naek motor sama dua orang lagi, mereka juga sodara-sodaraku” (YA)

Ajakan yang ditujukan kepada YA ketika pertama kali menonton pertandingan Persebaya adalah mengajak dia menonton pertandingan melalui pesan singkat. Pada saat itu YA mengaku bahwa sepupunya tidak memiliki teman untuk menonton pertandingan Persebaya, kemudian sepupunya mengirim pesan singkat yang berisi ajakan menonton pertandingan Persebaya secara langsung di Stadion Tambaksari. Ketika menerima pesan singkat dari sepupunya, YA langsung memberikan jawaban berminat sehingga mereka langsung berangkat ke stadion.  
“pas awalnya itu dulu aku di sms sama masku yang pertama buat ikut, dia sms ngajak aku ikutan pas waktu aku maen sama temenku. ya pas abis di sms itu, aku langsung pulang, langsung ikut nonton sama masku yang pertama sama masku yang lain juga. pas disana ternayata masku juga ngajak temen-temennya, jadi banyak gerombolan masku yang nonton.” (SI)

Ajakan yang ditujukan kepada SI ketika pertama kali menonton pertandingan Persebaya adalah melalui pesan pendek yang dikirim oleh kakak pertamanya. Ketika menerima pesan dari kakaknya tersebut, SI langsung pulang ke rumah karena akan berangkat pada saat itu juga untuk menonton pertandingan Persebaya. Selain kakak pertamanya, kakak nomor dua juga ikut menonton bersama teman-temannya. 
Jika dilihat dari kesenangan informan melihat pertandingan Persebaya secara langsung, semua informan peneliatian mengaku sering melihat pertandingan Persebaya secara langsung di stadion, terutama ketika bertanding di Stadion Gelora Tambaksari.
“sering, paling sering nonton di Gelora 10 November di Tambaksari, kalo yang di GBT itu baru sekali” (AK)

AK mengaku bahwa dirinya sering menonton pertandingan secara langsung ketika Persebaya sedang mengikuti turnamen dan bertanding dengan tim kesebelasan lawannya. Dia mengatakan bahwa lebih sering menonton pertandingan di stadion yang berada di Tambaksari karena stadion tersebut merupakan stadion basecamp dari Persebaya ketika melakukan pertandingan ataupun latihan. Sedangkan jika di stadion baru yaitu Gelora Bung Tomo, AK baru sekali melihat pertandingan antara Persebaya dengan tim lawannya.
“ awalnya sering tapi sekarang mulai jarang soalnya aku ikut latihan bela diri buat persiapan masuk SMA” (YA)

YA mengaku bahwa dirinya sering menonton pertandingan secara langsung di stadion, baik di Gelora maupun di GBT. Tetapi, YA menambahkan bahwa bahwa belakangan ini mulai jarang melihat pertandingan secara langsung di stadion karena disamping Persebaya belum ada jadwal bertanding, dia juga harus mengikuti latihan bela diri yang diikutinya di sekolah dan klubnya.
“ya lumayan sering sih kalo nonton langsung tapi ya kalo misale gak boleh nonton ya gak berangkat nonton juga” (SI)

SI mengaku bahwa dirinya lumayan sering menonton pertandingan secara langsung di stadion ketika Persebaya sedang mengikuti turnamen sepakbola. Kesukaannya terhadap sepakbola dan Persebaya membuat dirinya cukup sering melihat pertandingan secara langsung di stadion baik dengan kakaknya ataupun dengan temannya. Tetapi, terkadang ada kalanya dimana ketika dia tidak bisa menonton pertandingan secara langsung karena alasan tidak boleh melihat pertandingan di stadion oleh orangtuanya. Ketika mendapat larangan tersebut, secara langsung akan membuat dia mengurungkan niatnya agar bisa menonton pertandingan secara langsung di stadion tempat pertandingan digelar. 
“sering banget, hampir kalo pas ada tanding-tanding gitu ya aku liat meskipun seminggu tiga kali maen ya tetep tak belani ngeliat”(IA)

 IA mengaku bahwa dirinya sering sekali melihat pertandingan Persebaya secara langsung di stadion ketika sedang ada jadwal kompetisi. IA sudah melihat pertandingan di dua stadion besar yanga ada di Surabaya yaitu di stadion Gelora Tambaksari dan stadion GBT Benowo tetapi dia mengaku lebih sering melihat di stadion Tambaksari karena Persebaya lebih sering melakukan pertandingan ditempat tersebut, sedangkan stadion GBT merupakan stadion baru yang baru dipakai beberapa kali oleh panitia penyelenggara pertandingan sehingga diapun baru beberapa kali melihat pertandingan di tempat tersebut.
“kalo aku sih cukup sering liat pertandingan Persebaya meskipun ya kadang-kadang gak dibolehin nonton di stadion langsung sama ibuk bapak” (ARR)

 ARR mengaku bahwa dirinya cukup sering melihat pertandingan Persebaya secara langsung di stadion, meskipun terkadang dilarang oleh orangtuanya untuk melihat pertandingan Persebaya seacara langsung. Informan mengaku bahwa dia lebih sering melihat pertandingan secara langsung di Tambaksari dibandingan dengan GBT.
Meskipun sering melihat pertandingan secara langsung di stadion, ada kalanya informan juga tidak bisa melihat pertandingan secara langsung distadion. Jika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung di stadion, semua informan akan melihat pertandingan secara langsung melalui televisi, terkadang informan juga mencari informasi mengenai pertandingan yang berlangsung ke teman-teman mereka yang pada saat tersebut sedang melihat pertandingan secara langsung.
“ya biasanya nanyak ke temen-temenku gimana pas pertandingannya, skornya berapa-berapa. pokoknya nanya sampe jelas kalo gak ya nonton di tv”(AK)

AK mengaku bahwa jika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung, maka dia biasanya akan bertanya ke teman-temannya yang pada saat itu melihat pertandingan secara langsung di stadion. Ketidak ikutsertaannya melihat pertandingan secara langsung biasanya dikarenakan  larangan menonton oleh bapaknya. Jika sudah kejadian seperti itu, dia akan banyak bertanya mengenai jalannya pertandingan kepada teman-temannya yang melihat pertandingan secara langsung dan bertanya secara jelas mengenai skor yang dihasilkan dari pertandingan tersebut. Selain bertanya kepada teman, dia juga akan memamfaatkan televisi sebagai pengganti tontonan secara langsung di stadion.
“ ya nanya ke temen atau sodara kalo gak  bisa nonton langsung atau gak ya pasti nonton langsung di tv”(YA)

YA mengaku bahwa jika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung di stadion, maka yang dia lakukan adalah bertanya mengenai pertandingan yang dilakasanakan tersebut kepada temannya atau saudaranya yang menonton secara langsung pertandingan di stadion. Jika ketika dia memiliki kesempatan untuk melihat pertandingan yang di siarkan di televisi, dia pun akan segera melihat pertandingan  tersebut. YA menambahkan, jika pertandingan tersebut tidak disiarkan melalui televisi, maka yang akan dia lakukan adalah bertanya secara terus menerus kepada teman atau saudaranya yang sedang melihat secara langsung karena dia sama sekali tidak bisa melihat jalannya pertandingan baik secara langsung di stadion ataupun melalui siaran televisi. 
“aku biasane kalo gak boleh nonton di stadion ya nonton tandingnya di tv, mbak. iku ae nek tandinge disiarno, kalo gak yo aku tanyak mas nek gak temenku sing ndelok langsung”(SI)
	
SI mengaku bahwa jika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung di stadion, dia akan melihat pertandingan tersebut dari telvisi dan itupun jika pertandingannya disiarkan melalui televisi. Terkadang suatu pertandingan atau turmanen tidak disiarkan secara langsung di televisi sehingga membuat penikmat sepakbola tidak bisa melihat suatu pertandingan dilaksanakan secara langsung dari stadion, begitupula dengan Bonek. Ketika suatu pertandingan tidak disiarkan oleh pihak penyelenggara karena tidak adanya kerjasama dengan suatu media televisi, membuat Bonek yang tidak bisa melihat pertandingan secara langsung di stadion akan sangat ketinggalan berita atau info-info menarik dari pertandingan tersebut. SI menambahkan bahwa jika sedang tidak bisa menonton pertandingan secara langsung di stadion, dia akan melihat siarannya dari televisi, tetapi jika pertandingan tersebut tidak disiarkan di televisi, maka dia hanya bisa menunggu kabar dari kakak atau temannya yang sedang melihat pertandingan secara langsung di stadion. 
“biasanya kalo lagi pas gak bisa nonton ya aku liat pertandingannya dari tv”(IA)
IA mengaku bahwa jika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung, dia akan melihat pertandingan tersebut di televisi. Siaran televisi yang meliput pertandingan secara langsung ketika dia tidak bisa melihat pertandingan di stadion merupakan suatu tontonan wajib. Siaran tersebut tidak akan dia lewatkan karena dalam siaran tersebut menampilkan bagaimana jalannya suatu pertandingan yang dilakukan oleh Persebaya dan tim lawannya. Dari siaran televisi tersebut, dia mengetahui bagaimana kondisi yang sedang ada di lapangan meskipun hanya dilihat dari siaran televisi. 
“kalo pas gak bisa liat langsung di stadion, biasane aku ya lihat di tv, kadang ya tanya informasi ke temen” (ARR)
ARR mengaku bahwa jika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung, dia akan melihat pertandingan tersebut melalui siaran televisi. Televisi merupakan media yang sangat tepat untuk dilihat ketika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung di stadion. Sedangkan jika pertandingan tersebut tidak disiarkan di televisi atau tidak bisa melihat siaran karena ada suatu keperluan, ARR akan menyanyakan jalannya pertandingan ke temannya yang melihat secara langsung di stadion.
Untuk melengkapi identitasnya sebagai Bonek, informan memiliki atribut yang berhubungan dengan Bonek ataupun Persebaya, seperti kaos, syal, dan aksesoris lain yang bergambar atau berhubungan dengan Bonek atau Persebaya.
“aku punya kaos 2, syal 3, stiker juga punya. ini aku ada yang beli sendiri, pinjem-pinjeman sama masku, sama punya dari barangnya Bonek lain yang ketinggalan abis nonton Persebaya di stadion” (AK)

AK bercerita bahwa dia memiliki beberapa atribut yang berhubungan dengan Persebaya dan Bonek. Atribut-atribut itu berupa kaos bergambar lambang Persebaya dan Bonek, syal yang bertuliskan sebutan untuk Bonek, stiker atau tempelan yang menggambarkan tentang Bonek dan Persebaya. AK mengaku memiliki dua buah kaos, tiga syal, dan beberapa stiker yang menggambarkan klub kesebelasan di Surabaya ini. Beberapa atribut yang dia miliki tersebut merupakan miliknya sendiri yang dibelinya dari hasil uang menabung. Selain itu, ada juga atribut yang dia pinjam dari kakak atau temannya, serta ada beberapa barang seperti syal yang dia peroleh ketika sedang melihat pertandingan di stadion secara langsung. 
AK mengaku bahwa paling sering menggunakan atribut berupa kaos ketika sedang melihat pertandingan secara langsung di stadion. Kaos yang dia punya bergambar Bonek itu sering sekalia dipakai ketika sedang melihat pertandingan secara langsung. Menurutnya, kebanyakan Bonek menganggap bahwa kaos merupakan atribut wajib yang dikenakan oleh para pendukung Persebaya termasuk dirinya. Kaos tersebut merupakan lambang bahwa mereka merupakan pendukung dari Persebaya. Selain sering digunakan ketika melihat pertandingan secara langsung, syal yang berlambang Persebaya juga sering dia gunakan ketika melihat pertandingan secara langsung. AK juga menambahkan bahwa meskipun tida sedang menonton pertandingan, kaos tersebut juga biasanya digunakan bermain atau untuk pakain ganti sehari-harinya.
 “ kalo aku cuma punya kaos Bonek 2 aja, gak punya barang lain” (YA)
YA mengaku bahwa hanya memiliki satu jenis atribut yang berhubungan dengan Bonek. Atribut tersebut berupa kaos yang sering dia pakai ketika melihat pertandingan secara langsung di stadion. YA memiliki dua buah kaos yang bergambar logo bonek. Selain dipakai ketika melihat pertandingan secara langsung, kaos tersebut juga sering digunakan sebagai pakain sehari-harinya. Selain dua kaos tersebut, dia mengaku tidak memiliki atribut atau aksesoris lain yang berhubungan dengan Persebaya atau Bonek. Menutrutnya, dua kaos sudah cukup untuk menggambarkan dia adalah seorang pendukung Persebaya atau Bonek.
YA mengaku bahwa atribut yang sering digunakannya ketika melihat pertandingan secara langsung adalah kaos dan syal. Ketika melihat pertandingan secara langsung, dia sering menggunakan kaos bergambar Bonek dan syal yang bertuliskan nama tim kesebelasan yang dia dukung yaitu Persebaya. Jika kaos yang digunakannya merupakan miliknya sendiri, berbeda halnya dengan pemakaian syal pada saat melihat pertandingan. Syal yang dipakainya ketika melihat pertandingan secara langsung di stadion merupakan syal yang dipinjamnya dari temannya. Kebetulan temannya memiliki bebrapa syal, sehingga ketika YA sedang melihat pertandingan secara langsung, dia akan meminjam syal milik temannya tersebut. Pemakaian kaos yang sering digunakannya untuk melihat pertandingan secara langsung terkadang dia gunakan juga meskipun sedang tidak ada pertandingan. Kaos tersebut digunakannya untuk keperluan bermain bersama teman-temannya.
“aku punya kaos, syal, stiker sama aksesoris-aksesoris kayak gantungan kunci yang berbau Bonek sama Persebaya”(SI)

SI mengaku bahwa dia memiliki beberapa jenis atribut yang berhubungan dengan Persebaya dan Bonek. Dia memiliki kaos, syal, stiker dan aksesoris lain yang berhubungan dengan Persebaya dan Bonek. Dia memiliki beberapa kaos dengan gambar lambang Bonek dan lambang Persebaya. SI bercerita bahwa kaos yang menggambarkan tentang Bonek atau Persebaya memiliki warna kombinasi hijau dan hitam. Selain kaos, SI juga memiliki syal yang biasanya dia pakai untuk mendukung Persebaya ketika melihat pertandingan secara langsung. Tidak seperti syal, kaos merupakan atribut yang paling sering dia gunakan ketika sedang melihat pertandingan Persebaya. Selain kaos dan syal yang dimilikinya, dia juga memiliki stiker dan aksesoris seperti gantungan kunci yang bergambar Bonek. Atribut yang dia miliki ini merupakan suatu contoh gambaran dari bentuk dukungannya terhadap Persebaya dan Bonek.
SI mengaku bahwa sering memakai kaos Bonek yang merupakan sebuah kaos yang bergambar lambang Bonek. Dia mengaku sering mengenakannya ketika sedang melihat pertandingan secar langsung. Kaos ini diibaratkan sebagai seragam yang harus digunakan ketika sedang melihat pertandingan secara langsung. Tidak hanya ketika melihat pertandingan secara langsung saja SI memakai kaos Bonek tersebut, ketika tidak sedang melihat pertandingan secara langsungpun, dia tetap memakai kaos ini, dan tidak jarang dia juga mengenakannya ketika tidak sedang menonton pertandingan Persebaya.
“punya kaosnya, syal, tas, terus sama aksesoris yang ada gambar Boneknya”(IA)

IA mengaku memiliki beberapa atribut yang menggambarkan bahwa dia merupakan pendukung Persebaya atau Bonek. Atribut yang dimilikinya tersebut berupa kaos, syal, tas, dan aksesoris yang bergambar lambang Bonek. Semua atribut yang dimilikinya tersebut merupakan hasil uang simpanan dari sangu sekolah yang diberikan oleh orangtuanya. Sisa uang sangu sekolah itu disimpan hingga terkumpul cukup banyak dan selanjutnya dia membeli beberapa atribut tersebut. Atribut yang dimilikinya tidak langsung dia miliki secara langsung karena dia tidak memiliki uang banyak untuk membeli atribut tersebut sekaligus. IA mengaku bahwa pembelian atribut tersebut bertahap, mulai dari kaos, kemudian membeli syal, kemudian membeli syal, dan aksesoris yang bergambar Bonek. 
IA mengaku sering menggunakan kaos Bonek ketika sedang melihat pertandingan langsung antara Persebaya dengan tim lawan di stadion. Setiap ada pertandingan, kaos tersebut tidak pernah lupa dia gunakan sebagai salah satu simbol yang memperlihatkan bahwa dia merupakan Bonek yang selalu mendukung Persebaya. 
”aku punya kaos, syal, stiker, gantungan kunci yang berhubungan sama Bonek plus Persebaya. aku ngumpulin uang belinya. nek beli kadang di toko sing jual aksesoris khusus Persebaya atau Bonekm kalau gak ya beli ndek pinggiran jalan”(ARR)

ARR mengaku memiliki beberapa atribut yang menggambarkan bahwa dia merupakan pendukung Persebaya atau Bonek. Atribut yang dimilikinya tersebut berupa kaos, syal, stiker dam gantungan kunci yang bergambar atau berlogo Persebaya atau Bonek. Informan mengaku bahwa untuk membeli itu semua, dia harus mengumpulkan uang terlebih dahulu sebelumnya. ARR membeli atribut tersebut di gerai atau toko yang menjual khusus atribut atau aksesoris khusus mengenai Bonek dan Persebaya, tetapi terkadang juga membeli atribut tersebut dipinggir-pinggir jalan.
ARR mengaku bahwa dia sering menggunakan kaos yang bergambar Bonek ataupun Persebaya ketika sedang menonton pertandingan secara langsung dan meskipun ketika tidak melihat pertandingan. Baju tersebut digunakannya untuk pakain sehari-harinya juga. Sedangkan ketika sedang melihat pertandingan secara langsung, syal juga merupakan satu aksesoris yang paling sering dipakai informan.

KESIMPULAN
Keikutsertaan mereka bergabung menjadi Bonek anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu berasal dari ajakan pihak keluarga  dan ajakan dari pihak teman sepermaian atau teman sebaya. Ajakan dari pihak keluarga biasanya berasal dari ayah atau kakak, tetapi terkadang juga berasal dari sepupu ataupun paman. Sedangkan ajakan dari pihak teman sepermainan atau teman sebaya berasal dari teman yang berada di sekitar lingkungan rumahnya dan atau berasal dari teman yang berada di lingkungan sekolahnya. Selain itu, alasan seorang anak bergabung menjadi Bonek adalah karena memiliki ketertarikan pada Persebaya baik dari segi permainan, pemain, ataupun supporternya.  
Meskipun ada anggapan bahwa keikutsertaan mereka hanya untuk sekedar menjadi perhatian orang yang ada disekitarnya, tetapi mereka juga memiliki kecintaan terhadap Persebaya. Rasa kecintaan ini terkadang membuat mereka rela melakukan berbagai cara agar mereka bisa selalu mengikuti perkembangan tim kesayangannya. Hal ini bisa dilihat dari seringnya mereka melihat pertandingan secara langsung di stadion maupun melihat melalui media televisi ketika tidak bisa melihat pertandingan secara langsung di stadion. Selain itu, untuk mendukung eksistensinya, mereka juga memiliki atribut-atribut yang berkaitan dengan Persebaya dan Bonek, antara lain seperti kaos, syal, stiker, dan aksesoris lain yang bergambar Persebaya atau Bonek.
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